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MOTTO 

Aku tidak gagal. 
Aku hanya menemukan 

10.000 cara yang tidak bekerja 

Thomas Alva Edison 
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 J.S BACH  

 

 

ABTSRAK 

Ornamen merupakan aspek penting pada karya musik Periode Barok. Pada periode 
Barok, ornamen yang tidak sepenuhnya tertulis pada partitur membuka kesempatan 
bagi penyaji musik untuk dapat memproduksi ornamen. Melalui hal ini, pilihan 
ornamen menjadi luas dan mempunyai banyak kemungkinan.  

Hal tersebut kontradiktif di lingkungan sekitar penulis yang masih banyak 
ditemukan gagasan mengenai ornamen tertulis dan hanya berputar-putar di wilayah 
jenis ornamen bukan cara memproduksi ornamen sendiri lewat teori-teori yang ada. 
Karena itu, penulis berupaya untuk memperoleh pemahaman mengenai ornamen 
melalui media gitar klasik lewat repertoar transkripsi Violin Sonata no.1 BWV 
1001. 

Para akademisi seperti Frederick Neumann dan Robert Donnington telah banyak 
menyinggung ornamen. Oleh karena itu dengan aspek-aspek yang telah diulas 
secara mendalam lewat studi oleh Frederick Neumann dan Robert Donnington, 
Penerapan ornamentasi yang berpegang kepada aspek harmoni seperti akord, 
melodi , non chord tones serta alternatif tehnnik double string pada gitar klasik, 
memungkinkan terjadinya perluasan ornamentasi yang ada pada notasi tertulis.  

Dari hasil analisis motif dan eksplorasi teknik, penulis menemukan kemungkinan 
ornamentasi di gitar klasik baik dengan teknik double string atau single string.  

 

Kata kunci: ornamentasi, eksplorasi, non chord tones, single string, double string. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penyajian 

 

Barok merupakan periode musik sekitar tahun 1600 – 1750. Pada musik 

Periode Barok dikenal istilah doctrine of affection.1 Doctrine of affection  ini 

menjadi salah satu ciri yang khas pada musik Periode Barok, dan diterapkan pada 

unsur musik seperti melodi, motif ritmis, progress harmoni, bass lines, dan figur 

musik. Hal ini dapat dikenali lewat karya komposer-komposer Periode Barok 

seperti Claudio Monteverdi, Jacopo Pucini, J.S Bach, S.L Weiss, Caccini, ataupun 

Handel.  Periode musik Barok berkembang di Italy, kemudian menyebar dan 

diterima di seluruh Eropa. (Palisca dkk, 2014:297) 

Pada komposisi musik Periode Barok, komposer juga membuat karya untuk 

solo instrumen. Karya-karya instrumental tersebut dapat berupa toccata, suite, 

ataupun sonata. Karya-karya musik instrumental Periode Barok yang kini 

dimainkan pada gitar klasik, merupakan transkripsi dari karya musik Periode 

Barok. Salah satu contohnya Lute suite karya J.S Bach. 

 

 

 

1 Frederick Neuman, Ornamentation in Baroque and Post Baroque Music (USA: Princeton University 
Press, 1978) Hal. 4. Doctrine of Affection ialah: Hubungan elaborasi antara musik dan retorik. Musik 
diinterpretasikan sebagai bentuk komunikasi afeksi kepada pendengar. Oleh penulis, Doctrine of Affection 
disimpulkan sebagai sebuah fakta (fact the statement) bahwa musik dapat menggerakan, menggugah (move) afeksi 
pendengar, atau membangkitkan perasaan tertentu pada pendengar. 
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Salah satu aspek permainan musik instrumental Periode Barok adalah 

Ornamentasi.3 Secara umum, Ornamentasi ini dipahami sebagai memberikan 

hiasan musik yang sifatnya dekoratif pada karya komposisi musik, bisa dengan 

menambahkan not, ataupun modifikasi ritmis. Pada Periode Barok, Ornamentasi 

hanya mempengaruhi melodi tetapi tidak harmoni pada sebuah karya musik, dan 

tetap menjadikan not asli yang tertulis pada partitur sebagai acuan (Donnington, 

1963:97). Ornamentasi yang dimaksudkan pada tulisan ini yaitu ornamen yang 

berada di tataran melodi utama sebuah karya musik instrumental Periode Barok 

Ornamentasi musik pada Periode Barok tidak sepenuhnya ditandai dalam 

sebuah partitur (Donnington, 1963:91).  Pada Periode Barok, penyaji musik 

instrumental dapat memberi ornamen pada karya musik yang dimainkannya 

(Palisca dkk, 2014:303). Dengan demikian, penyaji musik instrumental Periode 

Barok mempunyai kontribusi dalam interpretasi Ornamentasi musik sebuah karya. 

Penyaji musik juga dapat melakukan improvisasi dengan memberikan hiasan musik 

instrumental Periode Barok (Donnington, 1963:94). Menurut Benigne de Bacilly, 

apabila Ornamen ditulis, kemungkinan akan timbul kekeruhan pada melodi utama. 

Sehingga permainan hiasan musik pada komposisi instrumental Periode Barok pada 

gitar klasik berdasarkan membaca partitur tidaklah cukup (Palisca dkk, 2014:303). 

 

 

3 Frederick Neuman, Ornamentation in Baroque and Post Baroque Music (USA: Princeton University Press, 
1978), hal. 3. Menyebut pemberian hiasan sebagai Ornamentasi. Pada beberapa buku lain disebut juga sebagai embellishment 
sebagai kategori besar hiasan musik yang didalamnya terdapat pembahasan mengenai ornamen dan embellishment. Dalam 
hal ini penulis memakai terminologi dari buku Frederick Neuman, yaitu Ornamentasi 



3 
 

 
 

Karena bersifat improvisasi dan tidak tertulis, ornamen yang tidak ditulis 

tersebut dapat berpengaruh pada banyaknya pilihan ornamentasi yang mungkin 

dapat ditambahkan pada sebuah karya instrumental Periode Barok. Ambil saja 

contoh Concerto Vivaldi RV 93, pemain gitar klasik John William dan Sharon Isbin 

mempunyai gaya penambahan ornamen yang berbeda terhadap satu karya. Situasi 

ini wajar mengingat bahwa ornamen memang tidak ditulis dan bersifat improvisasi. 

Selain itu, dalam kondisi tertentu, opsi ornamen yang dapat ditambahkan juga bisa 

bermacam-macam, Sehingga pilihan dalam menambahkan ornamen menjadi luas 

(Donnington, 1963:126) 

Banyaknya pilihan ornamentasi seringkali dapat membingungkan para 

gitaris klasik khususnya di lingkungan penulis untuk menambahkan ornamen pada 

sebuah karya instrumental gitar klasik Periode Barok. Terlebih penyajian 

ornamentasi sedikit banyak menyinggung wilayah improvisasi. Sejauh yang 

penulis ketahui, beberapa buku telah mengulas ornamen. Akan tetapi, masih jarang 

dijumpai buku yang memberikan panduan kisi-kisi maupun batasan dalam 

menambahkan ornamen pada sebuah repertoar musik instrumental Periode Barok. 

Hal ini yang kemudian menuntun penyaji musik untuk mempertanyakan kisi-kisi 

apa yang kemudian dapat dijadikan acuan dalam penambahan ornamen pada sebuah 

repertoar Periode Barok. 

Sebagai salah satu bentuk upaya awal untuk mengetahui penerapan 

Ornamentasi pada karya instrumental Periode Barok secara mendalam, hal ini 

mendorong penulis yang memiliki kebidangan penyaji musik gitar klasik untuk 

lebih jauh meneliti penerapan Ornamentasi pada gitar klasik ke dalam sebuah karya 
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musik Sonata no. 1 BWV 1001 karya J.S Bach. Pertama karena BWV 1001 karya 

J.S Bach merupakan karya pada Periode Barok untuk instrumen solo yang 

ditranskrip ke gitar klasik. Kedua, dengan multi movement yang ada, karya ini 

mempunyai karakter yang berbeda baik pada tempo, nuansa musik, maupun teknik 

memainkanya, sehingga dianggap kompatibel dalam pembelajaran penerapan 

ornamentasi pada setiap karakter musik yang berbeda di setiap movement-nya.  

B. Rumusan Penyajian 

1. Apa saja aspek pertimbangan ornamentasi pada musik instrumental Periode 

Barok ? 

2. Bagaimana penerapan aspek pertimbangan ornamentasi tersebut dapat 

dilakukan pada permainan musik instrumental gitar klasik Sonata no. 1 

BWV 1001 karya J.S Bach ? 

C. Tujuan  

1. Mengetahui kisi-kisi penambahan ornamen pada sebuah karyamusik 

instrumental Periode Barok. 

2. Memahami penerapan Ornamentasi musik intrumental Periode Barok pada 

gitar klasik. 

3. Memberikan alternatif referensi kepada pembaca mengenai Ornamentasi pada  

gitar klasik. 

D. Manfaat 

1. Menjadi alternatif gambaran mengenai pendekatan interpretasi khususnya 

ornamentasi kepada gitaris klasik yang lain yang ingin membawakan karya 

musik instrumental Periode Barok. 
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2. Membagikan pemahaman kepada gitaris klasik yang lain mengenai batasan 

Ornamentasi pada sebuah karya instrumental Periode Barok. 


